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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Tidak masalah jika kamu berjalan dengan lambat, asalkan kamu
tidak pernah berhenti berusaha”
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ABSTRAK

Nurfadillah Khaer, 2022. Identifikasi Persepsi Siswa terhadap Penggunaan
Pembelajaran Daring dengan Minat Belajar siswa pada Mata Pelajaran Biologi
kelas XI [PA SMA Negeri | Pakue. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan Universitas Muhamamdiyah Makassar
Pembimbing I Ibu Irmawanty dan Pembimbing 11 Tbu Rahmatia Thahir,

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat hubungan
penggunaan pembelajaran daring dengz at belajar siswa pada mata belajaran
biologi kelas XT [PA SMA Neg /A\ c. Penelitian ini bertujuan untuk

it pembelajaran daring dengan
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bahwa persembahan dalam penyelesaian skripsi ini tidaklah sebanding dengan
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan s / hal  terpenting dalam kehidupan

manusia, Karena melalus

ot i iciptakan orang-orang yang

///.;:.":;\i\&

pembelajaran peserta didik ke rumah. Peralihan cara pembelajaran ini
mengikuti alur agar pembelajaran tetap berlangsung, memaksakan berbagai
pihak untuk mengikuti alur agar  pembelajaran tetap

1




berlangsung. Pembelajaran ini dikenal dengan daring pembelajaran (dalam
jaringan).

Keadaan ini sangat memberikan dampak pada kualitas pembelajaran,
peserta didik dan guru, yang sebelumnya berinteraksi secara langsung dalam
ruang kelas, harus berinteraksi dals

virtual yang Guru dituntu
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yang dikirim melalui aplikasi media sosial. Pembelajaran Daring perlu
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi seperti halnya di kelas.




Pembelajaran berbasis internet sudah tidak asing lagi di dunia
pendidikan, Penerapan pembelajaran berbasis internet sudah ada sejak lama
sejak munculnya ebook, e-learning, e-libraries, dan lainnya. Secara
keseluruhan, proses pembelajaran  pandemi saat ini bertumpu pada
pembelajaran Daring yang dilakukaioleh semua institusi. Di masa pandemi
ini, tidak ada pilihan lain, sg

Z 'Ilv \\

Selain masalah infrastruktur yang tidak memadai, masalah kelayakan

pendidikan juga harus diperhatikan ketika menerapkan pembelajaran Daring,
Pada titik ini. tidak semua siswa dan pendidik memahami pembelajaran




Daring, Penyajian materi pada saat pembelajaran Daring (Daring) juga harus
diperhatikan dengan baik agar proses pembelajaran yang berlangsung secara
Daring dapat terkomunikasikan dengan benar.

Dalam hal ini, menilmubulkan adanya persepsi siswa terhadap
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konsisten dan kurang baik. Pemadaman listrik akan melemahkan Internet atau
membunuh. Tentu saja hal ini mengganggu siswa dalam proses pendidikan

dan pembelajaran.




Menurut hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri | Pakue
menunjuikan bahwa telah banyak perubahan selama penggunaan
pembelajaran Daring dengan SMA Negeri 1 Pakue. Salah satunya adalah

tidak semua siswa mengikuti proses pembelajaran Daring, Pembelajaran

\\\\\“" 'i// ‘1

~

SR

A N
/y'///ﬁ w?\\\\

/ "I" \\ ¢
A S

belajar.




Berdasarkan relevansi pertanyaan yang disajikan, menurut penulis,
informasi perlu digali untuk menghubungkan ke aplikasi pembelajaran
Daring yang berlangsung antara siswa dan guru di lingkungan sekolah. Oleh
karena itu, penulis akan mengangkat topik yang berjudul “Identifikasi
Persepsi Siswa terhadap Pengguna

Belajar Biologi Siswa Kelas

1 Pembelajaran Daring Dengan Minat

‘e,

N IR\
,:), J.'Q>j°»\\\\\

&

1. Bagi Siswa
Dengan diadakannya penelitian ini, siswa diharapkan mampu
melaksanakan pembelajaran daringsecara efektif’ untuk meningkatkan




pemahaman akan materi pada pembelajaran daring sehingga hasil belajar
yang didapatkan juga meningkat.
2. Bagi guru

Peneliti berharap hasil penelitian menjadi referensi serta bahan




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Persepsi

keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai, kebutuhan serta minat

dan motivasi.




2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berhubungan dengan
semua hal yang ada di luar individu, seperti latar belakang
keluarga, informasi yang diterima, pengetahuan dan kebutuhan
sekitar, intensitas, uklaran, keberlawanan, pengulangan suatu
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b. Proses Terjadinya Persepsi
Menurut Pratisti (2018), menggambarkan proses terjadinya
persepsi seperti sebagai berikut ini :




Gambar 2.} Proses Terjadinya Persepsi

Proses terjadimyd persepsivini diawali dari panca indera
yang menerima stimulus dan disebut proses fisik. Setelah diterima
olel panca indera selinjutnya diteruskan ke otak yang disebut
sebagat suafu proses psikologis. Kemodiun otak memproses
sumolus yang diterimanya. dan misib disebur proses psikologis.
l'ada proses psikologis ini merupakan puncak persepsi.

Persepsi siswu lenlang penggunaan pembelajaan daring
dengan  minat  belajur dalam pelajaran  Biologi ini tentu
menmbulkan persepsi yang berbeda-beda bagi setiap siswa. Hal ini
dikarenakan persepsi yang muncul dari siswa berasal dari
pengamatan dan pengalaman mercka saat proses pewbelajaran.
Misalnyu pembelajaran daring dan minat belajar pada beberapa
s1sw lain memiliki persepsi sebaliknya.

2. Pengertian Peinbelajoran
Belajar pada dasamnya adalch sebuah proses. Proses mengkoordinir
dan mengorganisasikan lingkungan sekitar siswa agar ia dapat terdorong
untuk tumbuh dan melaksanakan proses belajar. Belajar juga berarti
bahwa pembelajar adalah proses yang dibimbing atau didukung dalam

melakukan proses pembelajaran (Pane, 2017).

10




Pembelajaran adalah dukungan yang dapat diberikan oleh
pendidik, melalui proses memperoleh pengetahuan dan pengetahuan
tentang kecakapan, keterampilan, dan kepribadian, serta pembentukan
sikap dan keyakinan siswa. Dengan kata lain, belajar adalah proses yang

4
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yang saling terkait yang terjadi dalam lingkungan pendidikan untuk

mencapai tujuan tertentu (Junaedi. 2019).




Menurut Azhar (2011), pembelajaran dapat membawa informasi
dan pengetahuan ke dalam interaksi yang bertanggung jawab antara
pendidik dan peserta didik. Sedangkan menurut Sunhaji (2014), belajar
adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, jadi situasinya adalah
peristiwa belajar (learning eveut), suatu usaha untuk mengubah tingkah
laku siswa.
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Dimulai dari tujuan pembelajaran (umum dan khusus), tujuan-tujuan itu

bertingkat, berakumulasi, dan bersinergi untuk menuju tujuan yang lebih




tinggi tingkatannya, yakni membangun manusia (peserta didik) yang
sesuai dengan yang dicita-citakan (Riyana, 2018).

Pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan berbagai
kemudahan, fleksibilitas, konektivitas, dan kemampuan untuk
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215 negara di dunia. Melalui Kementerian Pendidikan, pemerintah
melarang tingkat pendidikan untuk pembelajaran daring (Sadikin, 2020).




Pembelajaran daring terkenal untuk orang dan cendekiawan
dengan kondisi belajar daring. Istilah lain yang sangat umum yang
diketahui oleh pembelajaran dengan pembelajaran yang diketahui.

Daring Delijran adalah pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan di

dilakukan secara daring, dan tes dilakukan secara daring. Sistem
pembelajaran daring ini memanfaatkan beberapa aplikasi seperti Google
Classroom, Google Meet, Edmudo dan Zoom (Pratama, 2020),

14




Menurut Sa'diyah (2021), Pembelajaran daring memiliki banyak
keuntungan salah satunya adalah untuk menghasilkan interaksi dan _
diskusi yang lebih efisien antara guru dan siswa. Kedua siswa dapat
berinteraksi dan berbicara satu sama lain tanpa menghubungi guru.

Ketiga, memfasilitasi kom i antara siswa, guru, dan orang tua.

Keempat fasilitas tersck
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Memungkinkan  interaksi belajar kapan saja, di mana saja, 3)
Menjangkau siswa secara luas, 4) Mempromosikan, melengkapi, dan

menyimpan materi (Mustofa, 2019),




Dengan pembelajaran daring, siswa tidak perlu  mengikuti
perkuliahan, tetapi dapat mengakses pembelajaran melalui media
internet. Dengan perkembangan teknologi ini, dapat menggunakan
Internet untuk mengakses topik, berinteraksi dengan guru dengan mudah,
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teknologi informasi yang baik untuk menjadi fasilitas dalam
pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui interaksi yang
lakukan (Roida, 2020),
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a. Proses Pembelajaran Daring
Menurut Fuadi (2020), ada beberapa proses yang perlu
dilakukan saat menerapkan pembelajaran daring. Artinya :

a) isi yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran,

b) Asynchronous (Collaborative) learning
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Peserta didik dapat berpartisipasi dalam pembelajaran
daring pada waktu yang ditentukan. Ini juga berarti bahwa guru
tidak dapat bertindak sebagai operator internal atau keduanya.

b. Komponen Pendukung Pembelajaran Daring

Menurut Nabila (2020), beberapa komponen perlu didukung
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produk elektronik. Konten mengacu pada bahan pembelajaran

dan informasi yang dibuat oleh guru.




4) Operator
Operator adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk
menggunakan infrastruktur, menjalankan sistem dan aplikasi,
dan membuat konten, terlepas dari apakah guru, peserta didik,
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Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang berlangsung

melalui jaringan web. Setiap kursus atau pelajaran menyediakan
materi dalam bentuk rekaman video atau tayangan slide, dengan




tugas mingguan diselesaikan dalam batas waktu yang ditentukan

2) Masif

Pembelajaran Daring adalah pembelajaran dengan jumlah
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mempelajari (meninjau) bahan ajar kapan saja dan di mana saja
sesuai kebutuhan,




4) Jika memerlukan informasi tambahan tentang materi yang
dipelajari siswa, dapat mengaksesnya secara daring.
5) Baik guru maupun siswa dapat berdiskusi melalui internet dan

banyak peserta yang dapat mengikutinya.
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4) Materi pembelajaran daring disediakan dalam format audio dan
video, simulasi tutorial, teks, dan gambar.

5) Proses pembelajaran daring dengan aplikasi dan media interaktf.
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6) Aplikasi dan media dapat mendukung proses pembelajaran
daring.
7) Pembelajaran daring menghasilkan hasil belajar yang baik.baik.
Sedangkan menurut Sa’diyah (2021), mengatakan bahwa
Pembelajaran  daring memiliki banyak kelebihan, salah saunya
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3) Proses pembelajaran dan pendidikan cenderung ke arah pelatihan
daripada pendidikan.




4) Peran guru telah berubah dari mahir dalam teknik pembelajaran
konvensional menjadi mahir dalam teknik pembelajaran
menggunakan ICT (Teknologi Informasi dan Komunikasi).

5) Siswa dengan motivasi belajar rendah cenderung gagal.

6) Tidak semua lokasi memiliki fasilitas internet (karena masalah

N
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4) Kurang menguasai aplikasi yang digunakan,
5) Kesulitan interaksi digital selama pembelajaran daring.

6) Jangan menyebutkan sumber saat menyelesaikan tugas.

23




7) Menyalin karya orang lain di Internet internet.
g. Macam-macam perangkat pedagogi dalam pembelajaran daring
Menurut Salsabila (2020) mengatakan bahwa adapun
macam-macam perangkat pedagogi atau alat bantu yang digunakan
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Zoom merupakan aplikasi pertemuan dengan video dan
berbagai layar dengan jumlah peserta hingga 100 anggota bahkan
1000 lebih yang dapat bergabung di dalam aplikasi ini.
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4. Minat Belajar
a. Belajar
Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi dengan
segala situasi yang ada disekitar individu siswa. Belajar dapat dilihat

perubahan keterampilan dan kemampuan, dan perubahan aspek lain
dari peserta didik. Belajar berarti perubahan persepsi dan perilaku,

25




termasuk  perbaikan perilaku. Misalnya, sepenuhnya dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat dan individu (Trianto, 2011),
Pembelajaran dan pembelajaran yang efektif berarti

tercapainya tujuan pembelajaran dan pembelajaran baik secara

\\\‘\\'h,//

memintanya (Rusmiati, 2017).
Minat adalah rasa keinginan seseorang terhadap sesuatu
tanpa minat, perhatian, atau dorongan. Ketertarikan ini tetap
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bersamanya dan berkembang untuk menerima dukungan berupa
pengalaman dari orang-orang di sekitarnya (Syardiansah, 2016),
Minat merupakan aspek penting bagi kehidupan. Minat

A.rl‘

lw

wujud komitmen siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.
Oleh karena itu, minat belajar siswa merupakan salah satu faktor

yang mempengaruhi kinerjanya dan patut diperhatikan. Tumbuhnya
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minat belajar dalam diri siswa selalu karena siswa akan senang
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, tertarik pada pelajaran,
memperhatikan ~ guru  dan  siswa  berpartisipasi  dalam
pelajaran, Mendapatkan nilai bagus (Putri, 2017).
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mempengaruhi diri mereka sendiri, mencapai tujuan mereka, dan
memenuhi  kebutuhan mereka. Ketika siswa menyadari bahwa

belajar adalah alat untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka
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anggap penting, dan mereka melihat bahwa hasil pengalaman
belajar mereka membawa kemajuan bagi mereka, mereka
memutuskan untuk mempelajarinya (Slameto, 2011).

Minat belajar merupakan suatu proses yang dit i dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Kemampuan intelektual

codini
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belajarnya, akan mendapat perhatian lebih dari siswa lainnya.
Kemudian difokuskan pada materi yang memungkinkan siswa untuk
belajar lebih giat. Guru berusaha untuk merangsang minat siswa
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dalam memperoleh pengetahuan yang terkandung dalam bidang
studinya (Sobur, 2013).

Menurut Elizabeth (2013), Minat belajar memiliki beberapa

ciri. Minat belajar memiliki tujuh ciri:
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dan kepuasan atas apa yang diminati. ikut serta dalam belajar, dan
dipengaruhi  oleh minat terhadap budaya belajar. untuk
menerimanya. Ketika siswa tertarik untuk belajar, mereka selalu




berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan bekerja dengan baik
dalam pembelajaran.

Menurut Syardiansyah (2016), mengemukakan bahwa untuk
memupuk dan meningkatkan minat belajar seseorang dapat
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2) Daya dorong yang kuat, minat anak untuk menyelesaikan
pelajaran reguler, mendorong aktif belajar baik di kelas kelompok
maupun teman, bahkan dalam kondisi dan suasana hujan.
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3) Kinerja selalu dipengaruhi oleh sifat dan kekuatan minat siswa.
4) Minat yang telah terbentuk sejak kecil seringkali menyertainya
sepanjang hidup karena dapat mendatangkan kepuasan,
d. Macam-macam Minat Belajar
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Menurut  Friantini  (2019), adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi timbulnya minat belajar adalah :
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1) Pelajaran akan menarik siswa jika terlihat adanya hubungan
antara pelajaran dan kehidupan nyata;

2) Bantuan yang diberikan guru terhadap anak didiknya dalam
mencapai tujuan teretntu;

3) Adanya kesempatan yang, diberikan guru terhadap siswa untuk

enurat Riyani (20
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selalui

ep  yang

diperoleh dan dikembangkan dan pengalaman atau hasil interaksi
dengan lingkungannya.
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2) Aspek afektif menunjukkan pada derajat emosional yang
dinyatakan dalam bentuk proses menilai untuk menentukan
kegiatan yang disenangi.

g. Indikator minat belajar

Menurut Lestari (2017), indikator dari minat belajar adalah :
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B. Kerangka Pikir
Proses pendidikan dan kegiatan belajar di sekolah adalah yang paling

mendasar. Singkatnya, pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada
bagaimana siswa melakukan proses belajar. Semua siswa memiliki minat
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belajar yang berbeda-beda. Apakah seorang siswa dapat mengambil pelajaran
tergantung pada minat mereka dalam belajar dan metode yang digunakan
gury.

Dari pengamatan di SMA Negeri 1 Pakue terlihat jelas bahwa banyak
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Proses pembelajaran di SMA Negeri | Pakue

Minat belajar siswa
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deskriptif, diperoleh data 118 siswa pembelajaran daring. Ta

menyimpulkan bahwa ia menunjukkan minat belajar daring. murid-murid.




Kategori tinggi sebanyak 20 siswa, kategori sedang 94 siswa, dan
kategori rendah 4 siswa.

2. Penelitian yang berjudul Analisis Hubungan Minat Belajar pada Siswa
Kelus Il SD dengan Hasil Belajar Daring menemukan bahwa minat

belajar siswa berpengaruh pos signifikan dengan prestasi belajar
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menyimpulkan Pembelajaran daring berpengaruh signifikan terhadap
minat belajar siswa. Karena siswa merasa sulit untuk memahami apa yang

guru berikan kepada mercka. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan
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pembelajaran daring yang membangkitkan minat belajar siswa, menarik
minat siswa, dan memahami apa yang dikatakan guru.
5. Penelitian Hubungan minat dan motivasi belajar siswa di era pandemi

Covid 19 menurut Apriani yang menyatakan bahwa hasil belajar daring

dengan minat dan kemauan belajabbaik selama pembelajaran daring.
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X1 IPA yang ada di SMA Negeri | Pakue tahun ajaran 2022/2023 yang
berjumiah 90 siswa.
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Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pakue

Kelas Jumiah Siswa
X1 IPA TPA 1 IPA 2 TPA 3
30 30 30
Sumber ; Data sek
2. Sampel
\ I 4 | }'H-'itl.‘l
@ \ A <
\ 4
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24 24 24

Sumber : Data sekolah SMA Negeri | Pakue




D. Desain Penelitian

Adapun desain dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut -
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2. Variabel Terikat
Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang
menampakkan din dalam beberapa gejala, seperti : gairah, keinginan,
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perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui

berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman
G. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap yaitu -
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belajar siswa pada mata pelajaran biologi.




¢. Mengumpulkan dan mendata instrumen hasil angket persepsi siswa
terhadap penggunaan pembelajaran daring dan minat belajar siswa
untuk selanjutnya dilakukan analisis..
3. Tahap Akhir
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Tidak Setuju TS 2 3

Sangat Tidak Setuju STS 1 4

Sumber ; Sugiyono (2019),
Adapun pengkategorian dalam instrumen penelitian adalah sebagai

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Siswa
Nomor pernyataan
Indikator Positif Negatif Jumlah item

Ketertarikan 1,26,2, 27 3,4 6




Kenyamanan 5,28,6 7.8

Senang belajar 9,29, 10,30 11,12
Parfisipasi akiif 13,14 15, 16
Perhatian 17, 18 19, 20
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P = Presentase

F  =Frekuensi dari setiap alternatif jawaban




N =Jumlah keseluruhan frekuensi alternative jawaban sampel
Jumlah persentasi angket akan dinyatakan ke dalam kategori hasil

penilaian, Penentuan kategori persentasi rata-rata kualitatif menggunakan

mmdikator pada tabel berikut :

Tabel 3.6 Kategori Penilais
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Sumber : Beni (2020)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ring dengan minat belajar siswa

pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMA Negeri | Pakue. Sampel
yang dipilih yaitu siswa kelas XI IPA di SMA Negeri | Pakuc.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui
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google form yang disebarkan peneliti melalui whatsapp group masmg-
masing kelas, Sebanyak 72 kuesioner yang didistribusikan, tidak ada
kuesioner yang kembali dengan tidak lengkap. Sehingga sebanyak 72
kuerioner yang dapat digunakan untuk penelitian. Berikut ini merupakan
rincian dari hasil pendistribusian d&
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yang telah disebar berikut ini adalah data responden




Jumlah Responden Berdasarkan Kelas

N ;yl qm\ \\\

Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil analisis statistik deskriptif

penggunaan pembelajaran daring menunjukkan bahwa skor maksimum
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penggunaan pembelajaran daring adalah 86, skor minimum 52, skor
rata-rata 73,8, dan skor domain 34.
d. Statistik Deskriptif skor Minat Belajar siswa

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Skor Minat Belajar Siswa
Statistik Skor

2, | 65<X<T1 13 18 Tidak Setuju

3. | NN< X7 33 46 Setuju




4 X>83 21 29 Sangat Setuju

Total 72 100

Deskripsi persepsi siswa terhadap penggunaan pembelajaran daring
ditunjukkan pada tabel 4.3 di atasdSebanyak 5 siswa atau 7% termasuk ke

dalam kategori sangat tid /.-‘A\ 18% termasuk ke dalam
" £ : .

ke dalam kategori
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vang di

kategorikan sangat tidak setuju, sebanyak 18% vang di kategorikan tidak
setuju, sebanyak 46% yang di kategorikan setuju dan sebanyak 29% di

kategorikan sangat setuju.




£ Deskripsi Minat Belajar siswa pada pelajaran Biologi

Tabel 4.5 Minat Belajar siswa
No Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori
L | X>94 15 21 Sangat baik
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Persentase Minat Belajar Siswa

Hasil jawaban dari siswa pada indikator kemandirian terhadap

penggunaan pembelajaran daring menunjukkan bahwa mercka setuju
dengan penggunaan pembelajaran daring vang diterapkan disekolah.
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Kemudian apabila dilihat dari indikator interaktif, siswa juga memiliki
timbal balik antara guru dan siswa terhadap penggunaan pembelajaran
daring. Pada indikator pengayaan terhadap pembelajaran daring, sebagian
besar siswa berharap adanya fasilitas yang dapat memantapkan materi

pelajaran dalam melaksanakan gpembelajaran secara daring, sedangkan
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Hasil jawaban siswa mengenai indikator pengayaan menunjukkan

bahwa sebagian besar dari mereka memiliki fasilitas yang memadai baik

itu fasilitas smartphone atau laptop dan buku paket biologi, Jawaban
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siswa mengenai indikator interaktif, sebagian besar dari mereka
mengatakan setuju bahwa ada beberapa siswa yang melakukan timbal
balik saat pembelajaran berlangsung. Pada indikator aksebilitas terkait
penggunaan pembelajaran daring siswa setuju bahwa pembelajaran daring
mudah di akses olch siswa saat menggunakan akses whatsapp grup. Hasil

jawaban siswa tersebut mentinitukkan wa hasilnya sejalan dengan teori
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sarana dalam berkomunikasi dengan saling bertukar informasi baik pesan
teks, gambar, video, bahkan telepon. Penggunaan Whatsapp akan
mempermudah untuk menyampaikan informasi secara lebih tepat dan
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efektif, Jadi Whatsapp memberikan keefektifitasan dalam berkomunikasi,
berinteraksi dengan mudah dan cepat terutama dalam penyampaian
mformasi pembelajaran.

Dalam persepsi siswa terhadap penggunaan pembelajaran daring
berdasarkan beberapa media yangMdigunakan salah satu media yang paling
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menyenangkan untuk dilakukan. Minat belajar yang tinggi tentu akan
memperkecil rasa bosan yang timbul karena belajar akan tetapi justru

menimbulkan kecintaan untuk terus mempelajari materi yang baru terkait
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pelajaran tersebut. Guru juga berperan aktif dalam menumbuhkan minat

belajar siswa. Semua kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam

kegiatan pembelajaran merupakan usaha untuk mencapai prestasi belajar
yang maksimal,
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kesulitan dalam belajar. Hal ini disebabkan karena siswa tidak tertarik
pada kegiatan yang berkenaan dengan proses belajar. Siswa juga tidak

mengetahui pentingnya ia memperhatikan dan menguasai mata pelajaran
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yang sedang disampaikan oleh guru. Siswa yang sudah tidak tertarik dan
tidak memahami tujuan mengapa ia belajar akan cenderung tidak memiliki
keinginan untuk menguasai dan terlibat dalam kegiatan belajar itu. Hal ini
membuat siswa menjadi sulit memahami materi yang disampaikan guru.

Penyampaian guru secara langsur
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Sebagai orang tua siswa sebaiknya lebih memperhatikan anak-
anaknya selama masih belajar dirumah. Karena sebagai orang tua dan
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orang disckitar memiliki peran yang sangat penting dan juga dapat
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